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ABSTRACT

This research aims to determine the influence of moringa leaf Organic Liquid Fertilizer (OLC)
concentration and quail manure fertilizer dosage on the growth and yield of long bean plants. The
study was conducted at the Academic Garden, Faculty of Agriculture, Tadulako University, from
July to October 2022. The research was designed using a factorial Randomized Complete Block
Design (RCBD). The first factor was the concentration of moringa leaf POC, consisting of four levels:
Without OLC, 150 ml/I of water, 250 ml/I of water, and 350 ml/l of water. The second factor was the
dosage of quail manure fertilizer, consisting of 2 levels: 0 kg/plot and 7.5 kg/plot. The results indicated
that the concentration of moringa leaf POC and its interaction with quail manure fertilizer dosage had
a significant effect on plant height at 43 days after planting (DAP), the number of leaves at 43 DAP,
leaf width, pod count, pod length, and pod weight of long bean plants. The sole treatment of moringa
leaf OLC with a concentration of 350 ml/l increased the production of long bean plants in all observed
parameters. The sole treatment of quail manure fertilizer with a dosage of 7.5 kg/plot improved the
growth and production of long bean plants in terms of plant height, number of leaves, leaf width, pod
length, pod count, and pod weight.

Keywords : Organic Liquid Fertilizer, Long Beans, Moringa, Quail Manure.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) daun kelor dan
dosis pupuk kandang puyuh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang. Penelitian ini
dilaksanakan di Kebun Akademik , Fakultas Pertanian, Universitas Tadulako, pada bulan Juli sampai
Oktober 2022. Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Faktor
pertama adalah konsentrasi POC daun kelor yang terdiri dari empat taraf yaitu: Tanpa POC, 150 ml
POC/l air, 250 ml POC/I air, 350 ml POC/I air. Faktor kedua adalah dosis pupuk kotoran puyuh terdiri
dari 2 taraf yaitu: 0 kg/plot, 7,5 kg/plot dengan desain 8 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak
3 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi POC
daun kelor dan interaksinya dengan dosis pupuk kandang puyuh memberikan pengaruh yang nyata
dengan tinggi tanaman umur 43 HST, jumlah daun umur 43 HST, lebar daun, jumlah polong, panjang
polong, dan berat polong tanaman kacang panjang. Perlakuan tunggal POC daun kelor dengan
konsentrasi 350 ml POC/l air meningkatkan produksi tanaman kacang panjang pada semua parameter
tanaman yang diamati. Perlakuan tunggal pupuk kandang puyuh dengan dosis 7,5 kg/plot meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang panjang pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
lebar daun, panjang polong, jumlah polong, dan bobot polong.

Kata Kunci : Daun Kelor, Kacang Panjang, Kotoran Puyuh, Pupuk Organik Cair.
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PENDAHULUAN

Tanaman Kacang Panjang (Vigna
sinensis L.) merupakan jenis sayuran yang
cukup popular di Indonesia. Tanaman ini
diketahui berasal dari dataran Cina, India,
dan Afrika, plasma nutfahnya lazim dijumpai
pada daratan tersebut (Zaevie, 2014). Menurut
Kementerian Kesehatan (2021), dalam 100 g
kacang panjang, terdapat protein 3 g, serat
1,7 g, karbohidrat 7,6 g, vitamin C 20 mg,
kalsium 100 mg, natrium 20 mg, fosfor 91
mg, dan kalori 39 kal. Sehingga tanaman ini
dapat diandalkan untuk menjadi salah satu
sumber nutrisi nabati dengan harga yang
cukup terjangkau (Paola, dkk., 2019).

Kebutuhan kacang panjang
mengalami peningkatan, seiring dengan
kebutuhan masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan pasar, namun tidak diikuti dengan
produksi yang maksimal. BPS (2021)
mencatat, produksi kacang panjang terus
menurun dalam 5 tahun terakhir. Produksi
tertinggi tercatat pada Tahun 2016, yakni
pada angka 68,57 Ku/Ha, dan terus menurun
turun hingga Tahun 2020, pada angka 41,35
Ku/Ha, sehingga perlu adanya upaya untuk
meningkatkan produksi dari tanaman ini
secara nasional.

Menurut  Fauzi  dkk.  (2020),
rendahnya produktivitas kacang panjang
dapat disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain menurunnya luas lahan, kondisi lahan
marginal, serangan hama dan penyakit,
rendahnya penggunaan varietas unggul, serta
menurunnya kesuburan tanah akibat teknik
budidaya yang masih menggunakan bahan-
bahan yang tidak dipertimbangkan secara
syarat ekologi.

Seiring dengan meningkatnya harga
bahan-bahan anorganik dan dampak yang
ditimbulkan tidak mampu ditutupi oleh biaya
produksi, penggunaan bahan organik yang
lebih ramah lingkungan mulai diterapkan.
Selain itu, kecenderungan masyarakat untuk
mengonsumsi  bahan-bahan pangan yang
kurang akan bahan kimia karena alasan
kesehatan pun menjadi dasar para petani
untuk mulai meninggalkan budidaya dengan
menggunakan bahan anorganik (Annisa, 2017).

Penggunaan pupuk organik
mengandung beberapa kelebihan yang baik
bagi produktivitas tanaman, di antaranya
menyediakan hara organik bagi tanaman,
memperbaiki struktur tanah dan menahan air
dalam tanah (Sipayung, dkk., 2017).

Tanaman kelor, ilmara, atau moringa
(Moringa oleifera) merupakan salah satu
tanaman yang mempunyai potensi untuk
dijadikan bahan organik. Dalam merangsang
pertumbuhan tanaman, kelor mengandung
hormone tumbuh antara lain sitokinin dan
zeatin yang mana sitokinin berfungsi untuk
menginduksi pembelahan sel, pertumbuhan
sel, serta menunda penuaan sel, sedangkan
zeatin bersifat sebagai antioksidan yang juga
dapat menunda penuaan sel (Junaidi, 2021).

Selain pupuk organik cair, pengunaan
pupuk kandang sebagai bahan organik untuk
pertumbuhan lazim digunakan. Di antaranya
adalah pupuk kandang puyuh. Ransum
makanan dari kotoran puyuh mengandung
unsur hara makro yakni Ca, P, N, K dan C
serta unsur hara mikro yakni Fe, Cu, Zn, Mn,
Se, dan Mo dalam jumlah cukup. Pupuk
kandang puyuh bagi tanah akan menaikkan
daya menahan air, menambah humus atau
bahan organik dalam tanah, memperbaiki
struktur tanah, merupakan media yang
baik bagi pertumbuhan tanaman budidaya
(Zaenuddin, dkk., 2007).

Hasil penelitian Ihsan, dkk. (2021)
menunjukkan bahwa perlakuan POC kelor
pada konsentrasi 5% memberikan hasil
terbaik pada pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum) karena
pada konsentrasi tersebut diperoleh tinggi
tanaman, berat umbi per tanaman, berat umbi
per petak dan berat brangkasan segar terbaik.

Hasil penelitian Sumendap, dkk.
(2019) menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian kotoran puyuh dengan dosis 600
g/tanaman memberikan hasil terbaik pada
variabel panjang batang dan jumlah daun dan
pada dosis 400 g/tanaman memberikan hasil
terbaik pada variabel jumlah bunga, jumlah
buah, dan bobot segar buah.

Penelitian ini  disusun dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua
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faktor. Faktor pertama ialah pemberian
konsentrasi POC daun kelor (A) dengan taraf :
KO = 0 ml/liter air
K1 =150 ml/liter air
K2 =250 ml/liter air
K3 =350 ml/liter air.

Faktor kedua ialah pemberian pupuk
kotoran puyuh (P) dengan taraf :
PO = 0 kg/plot
P1 =75 kg/plot.

Setiap unit percobaan terdapat 15
populasi tanaman, sehingga pada 24 unit
percobaan terdapat 360 populasi tanaman.
Terdapat 8 kombinasi perlakuan, setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
diperoleh 24 kombinasi perlakuan atau unit
percobaan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analisis of Variant (ANOVA)
dan apabila terdapat pengaruh terhadap
perlakuan maka dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa konsentrasi POC daun
kelor dan interaksinya terhadap dosis pupuk
kandang puyuh menunjukkan pengaruh
sangat nyata pada tinggi tanaman umur
31 HST. Perlakuan tunggal konsentrasi
POC daun kelor dan dosis pupuk kandang

puyuh juga memberikan pengaruh nyata
pada tinggi tanaman kacang panjang. Hasil
uji BNJ 5% (Tabel 1) menunjukkan bahwa
pada pemberian POC daun kelor umur 19
HST tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan
PO yaitu, 33,58 cm, namun tidak berbeda
dengan perlakuan P1.

Hasil uji BNJ pada Tabel 1
menunjukkan bahwa pada umur 31 HST
pemberian konsentrasi POC daun kelor dan
dosis pupuk kandang puyuh memberikan
interaksi yang nyata pada tinggi tanaman
kacang panjang dan tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan K2P1 vyaitu,
153,67 cm tidak berbeda dengan perlakuan
K1P1 dan KOP1, tetapi berbeda dengan
perlakuan KOPO, K1P0O, K3P0, K2PO,
dan K3P1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi (cm) Tanaman Kacang
Panjang umur 19 HST pada Berbagai
Konsentrasi POC Daun Kelor dan

Pupuk Kandang Puyuh
Perlakuan .
(Konsentrasi Rata-rata Tinggi BNJ

Tanaman (19HST) 5%

Daun Kelor)
KO 31,83°
K1 32,50
K2 34,67" 1,07
K3 35,832

Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama
pada Baris (a, b dan c) Tidak Berbeda pada Uji
BNJ 5%.

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Kacang Panjang Umur 19 dan 31 pada Berbagai
Konsentrasi POC Daun Kelor dan Pupuk Kandang Puyuh

Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun (helai)
19 HST 31 HST

Kotoran PO 14,75b 49,42b
Puyuh Pl 15,42a 57,25a
BNJ 5% 0,72 6,39
KO 13,50c 45,33¢c
Konsentrasi K1 15,00c 55,33¢
Daun Kelor K2 15,83ab 57,00a
K3 16,00a 55,67a

BNJ 5% 0,75 6,66

Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama pada Baris (a dan b) Kolom (p dan ) Tidak Berbeda pada

Uji BNJ 5%.
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Hasil uji BNJ 5% menunjukkan
bahwa pada pemberian POC daun kelor
umur 19 HST tanaman tertinggi yaitu pada
perlakuan K3 yaitu 16,00 helai, namun tidak
berbeda dengan perlakuan KO, K1, dan K2.
Begitu juga pada umur 31 HST tanaman
tertinggi yaitu pada perlakuan K2 yaitu
57,00 helai, namun tidak berbeda dengan
perlakuan KO, K1, dan K3. Pada pemberian
pupuk kandang puyuh umur 19 HST
tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan PO
yaitu 15,42 helai, namun tidak berbeda
dengan perlakuan P1. Pada umur 31 HST
tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan PO

Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 4
menunjukkan bahwa pada pemberian POC
daun kelor umur 19 HST tanaman tertinggi
yaitu pada perlakuan KO yaitu 35,61 mm,
namun tidak berbeda dengan perlakuan K3,
K1, dan K2. Begitu juga pada umur 31 HST
tanaman tertinggi yaitu pada perlakuan K1
yaitu 56,72 mm, namun tidak berbeda
dengan perlakuan KO, K3, dan K2,

Tabel 4. Rata-rata Luas helai Daun (cn?) Tanaman
Kacang Panjang Umur 19 pada Berbagai
Konsentrasi POC Daun Kelor dan Pupuk
Kandang puyuh

yaitu 57,25 helai, namun tidak berbeda Perlakuan Rata-rata Luas
dengan perlakuan P1. (Konsentrasi Helai Daun (cm?)
Luas Helai Daun. Hasil sidik ragam Daun Kelor) 19 HST

. . KO 35,61b
menunjukkan bahwa konsentrasi POC daun K1 42 483
kelor dan interaksinya terhadap dosis pupuk K2 43.10a
kandang puyuh menunjukkan pengaruh nyata K3 43.17a
pada luas helai daun 43 HST. Perlakuan BNJ 5% 3,03

tunggal konsentrasi POC daun kelor dan
dosis pupuk kandang puyuh juga memberikan
pengaruh yang tidak nyata pada luas helai
daun tanaman.

Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama
pada Baris (a dan b) Kolom (p dan q) Tidak
Berbeda pada Uji BNJ 5%.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Kacang Panjang Umur 43 HST pada Berbagai
Konsentrasi POC Daun Kelor dan Pupuk Kandang Puyuh

Perlakuan Konsentrasi Daun Kelor BNJ 5%
KO K1 K2 K3
PO p88,33b p97,00b p103,67b g111,67a 5,33

>
v 2 P1 p88,67b p95,67b p106,00b p125,33a

~ T BNIS% 5 56
Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama pada Baris (a dan b ) Kolom (p dan q) Tidak Berbeda pada

Uji BNJ 5%.

Tabel 5. Rata-rata Luas helai Daun (cm?) Tanaman Kacang Panjang Umur 43 HST pada Berbagai
Konsentrasi POC Daun Kelor dan Pupuk Kandang puyuh

Konsentrasi Daun Kelor BNJ 5%
Perlakuan
KO K1 K2 K3
PO 461,44b 069,00a 070,09 g62,71ab 449
; 1
v 3 P1 p70,68a p69,65a 464,47b p71,76a
®  BNJ5% 594

Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama pada Baris (a dan b) Kolom (p dan q) Tidak Berbeda pada
Uji BNJ 5%.
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Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 5
menunjukkan bahwa pada umur 43 HST
pemberian konsentrasi POC daun kelor dan
dosis pupuk kandang puyuh memberikan
interaksi yang nyata pada tinggi tanaman
kacang panjang dan tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan K3P1 yaitu, 71,76
cm?, tidak berbeda dengan perlakuan KOP1,
tetapi berbeda dengan perlakuan KOPO,
K3PO0, K1P0, K1P0, K2P0, dan K2P1.

Rata-rata Jumlah Polong. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa konsentrasi
POC daun kelor dan interaksinya terhadap
dosis pupuk kandang puyuh menunjukkan
pengaruh sangat nyata pada pengamatan
jumlah polong. Perlakuan tunggal konsentrasi
POC daun kelor dan dosis pupuk kandang
puyuh juga memberikan pengaruh yang
sangat nyata pada jumlah polong tanaman
kacang panjang.

Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 6
menunjukkan bahwa pemberian POC daun
kelor dan pupuk kandang puyuh pada jumlah
Polong yaitu pada perlakuan K3P1 4,60
buah, tidak berbeda dengan perlakuan K2P1,

tetapi berbeda dengan perlakuan KOPO,
K3P0, K1P0, K1P1, K2PO0, dan KOPL1.

Rata-rata Panjang Polong. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa konsentrasi
POC daun kelor dan interaksinya terhadap
dosis pupuk kandang puyuh menunjukkan
pengaruh yang nyata pada pengamatan
panjang polong.

Hasil uji BNJ 5% (Tabel 7)
menunjukkan bahwa pemberian POC daun
kelor dan pupuk kandang puyuh pada
panjang polong yaitu pada perlakuan K2P0
76,44 cm, tidak berbeda dengan perlakuan
K3P1, tetapi berbeda dengan perlakuan
KOPO, K3P0, K1P0, K1P1, K2P1, dan KOP1.

Rata-rata Berat Polong Pertanaman.
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
konsentrasi POC daun kelor dan interaksinya
terhadap dosis pupuk kandang puyuh tidak
menunjukkan  pengaruh  nyata pada
pengamatan bobot polong. Namun perlakuan
tunggal konsentrasi POC daun kelor
memberikan pengaruh nyata pada bobot
polong tanaman kacang panjang.

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Polong (buah) Tanaman Kacang Panjang pada Berbagai Konsentrasi POC

Daun Kelor dan Pupuk Kandang puyuh

Perlakuan Konsentrasi Daun Kelor BNJ 5%
KO K1l K2 K3
PO g2,83b p3,88b g3,39b 04,23a 0,10
¢ e P1 p3,17b 43,508a p4,40b p4,60a
* T BNIS% 0.10

Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama pada Baris (a dan b ) Kolom (p dan q) Tidak Berbeda pada

Uji BNJ 5%.

Tabel 7. Rata-rata Panjang Polong (cm) Tanaman Kacang Panjang pada Berbagai Konsentrasi POC

Daun Kelor dan Pupuk Kandang puyuh

Konsentrasi Daun Kelor BNJ 5%
Perlakuan
KO K1 K2 K3
- PO p68,58b p72,07ab p76,44a q71,54b 267
¢ % P1 p70,85ab p69,18a g70,70ab p75,97a
o
BNJ 5% 354

Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama pada Baris (a dan b) Kolom (p dan ) Tidak Berbeda pada

Uji BNJ 5%.
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Tabel 8. Rata-rata Bobot Polong (g) Tanaman
Kacang Panjang pada Berbagai
Konsentrasi POC Daun Kelor dan
Pupuk Kandang puyuh

Perlakuan Rata-rata
. Bobot
(Konsentrasi Polon
Daun Kelor) g
(9)
KO 27,37a
K1 25,23ab
K2 26,24a
K3 24,46b
BNJ 5% 2,21

Ket : Angka yang Diikuti dengan Huruf yang Sama
pada Baris (a dan b) Kolom (p dan qg) Tidak
Berbeda pada Uji BNJ 5%.

Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 8
menunjukkan bahwa pada pemberian POC
daun kelor tanaman tertinggi yaitu pada
perlakuan KO vyaitu 27,37 gram, namun
berbeda dengan perlakuan K3, K2, dan K3.

Pembahasan

Interaksi antara POC Daun Kelor dan
Pupuk Kandang Puyuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
interaksi antara konsentrasi POC daun kelor
dan dosis pupuk kandang puyuh pada semua
parameter pengamatan yaitu, tinggi tanaman
umur 31 HST, jumlah daun umur 43 HST,
luas daun umur 43 HST, panjang polong, dan
jumlah polong, namun tidak perpengaruh
nyata pada berat polong.

Hal ini disebabkan karena kedua
faktor perlakuan tersebut (pupuk organik
cair dan pupuk kandang puyuh) saling
mendukung pertumbuhan vegetatif dan
generatifnya. Pupuk kandang puyuh mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah, sehingga kelarutan dan ketersediaan
unsur hara menjadi meningkat dan dapat
diserap oleh tanaman kacang panjang (Lingga,
dkk.. 2010).

Hasil dari tidak adanya interaksi
antara pupuk organik cair daun Kkelor

dan pupuk kandang puyuh dijelaskan
bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya
dari faktor lain sehingga faktor lain
tersebut akan tertutupi dan masing-masing
faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda
pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan
menghasilkan hubungan yang berbeda dalam
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman.
Pengaruh dari persaingan nutrisi. Unsur hara
yang berada di media tanam, tidak dapat
mencukupi atau memenuhi kebutuhan
pertumbuhan dari tanaman kacang panjang
tersebut (Hsieh, 2008).

Konsentrasi pupuk merupakan faktor
yang sangat vital dan memiliki pengaruh
yang besar, dan memiliki pengaruh yang
besar terhadap keberhasilan pemupukan.
Oleh sebab itu mendapatkan pertumbuhan
dan hasil optimal, harus memperhatikan
dosis dan konsentrasi yang tepat dan
pemupukan sering tidak memberikan hasil
yang memuaskan (Novita, dkk., 2013).

Pengaruh POC Daun Kelor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian POC daun
kelor dengan konsentrasi 250-350 ml/I telah
nyata meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang panjang dan nyata dalam
parameter tinggi tanaman, luas daun,
Panjang polong, dan jumlan polong yang
diamati. Hal ini disebabkan karena pada
pemberian berbagai konsentrasi tersebut
unsur hara tercukupi dengan maksimal,
ketersedian unsur hara yang memadai akan
menyebabkan penyerapan unsur hara serta
menyebabkan proses fotosintesis juga akan
tinggi dan hal ini dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman.

Pemberian POC  daun  kelor
berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan
jumlah daun. Hal ini dikarenakan dalam
daun kelor kaya dengan unsur Kalium (K)
dan Kalsium (Ca). Kalium berperan dalam
mengatur proses fisiologis tanaman yang
mencakup fotosintesis, akumulasi, translokasi
dan transportasi karbohidrat, membuka dan
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menutupnya stomata, juga ikut mengatur
pendistribusian air dalam sel dan jaringan.
Kecukupan hara kalsium bagi tanaman akan
mengoptimalkan laju fotosintesis pada
tanaman karena hasil fotosintesis lebih
banyak didistribusikan dalam pembentukan
polong (Fatirahma & Kastono, 2020).

Pemberian POC daun kelor tidak
berpengaruh terhadap luas daun. Hal ini
sependapat dengan Sinaga (2017), bahwa
karbohidrat sangat diperlukan  untuk
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman
di mana karbohidrat dapat digunakan untuk
pertumbuhan batang, daun, akar juga berguna
untuk pembentukan bunga dan buah kurang
terpenuhi. Unsur hara yang dibutuhkan
tanaman pada fase regenerasi adalah unsur P,
di mana unsur P berperan dalam pembentukan
bunga dan buah, jika kebutuhan unsur P
tidak terpenuhi secara optimal maka proses
pembungaan dan pembuahan akan melambat.

Pemberian POC  daun  kelor
berpengaruh terhadap berat polong. Berat
polong yang terdapat pada tanaman kacang
panjang dikarenakan pemberian perlakuan
tersebut dimanfaatkan secara maksimal oleh
tanaman, mikroba yang terdapat pada POC
daun kelor berperan dalam proses fisiologis
serta penambahan unsur hara N, P dan K. hal
ini sependapat dengan Hendri, dan Sujalu
(2015), menyatakan bahwa pemberian pupuk
dalam tingkat optimum untuk tanaman yang
dilakukan terus menerus akan menaikkan
kapasitas produktif tanah yang akhirnya
dapat menaikkan potensi tanaman yang
dihasilkan.

Pemberian POC daun kelor tidak
berpengaruh terhadap Panjang polong. Hal
ini tidak sesuai dengan pendapat Sutedjo
(2010) yang mengemukakan bahwa penggunaan
pupuk organik akan dapat merubah
kandungan unsur hara dan memperbaiki
struktur tanah karena adanya perkembangan
jasad renik dalam tanah, maka apabila
diberikan dalam jumlah yang banyak akan
dapat meningkatkan fotosintesis tanaman
dan pada akhirnya akan meningkatkan berat
basah buah pertanaman.

Pengaruh Pupuk Kandang Puyuh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian

pupuk kandang puyuh dengan dosis 7,5 kg/plot
telah nyata meningkatkan pertumbuhan
tanaman kacang panjang pada parameter
tinggi tanaman 31 HST, jumlah daun, dan
jumlah polong. Hal ini disebabkan karena
pupuk kandang puyuh yang diberikan dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah sehingga kondisi tanah menjadi
gembur dan subur dengan demikian tanah
mampu memenuhi kebutuhan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman yang lebih baik.

Menurut Indriyani, dkk. (2021)
bahwa ketersedian unsur hara yang cukup
dan seimbang akan mempengaruhi proses
metabolisme pada jaringan tanaman.
Tanaman akan tumbuh dengan subur apabila
semua unsur hara yang dibutuhkan tanaman
berada dalam jumlah yang cukup dan
tersedia, faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman di antaranya
adalah kandungan unsur hara yang terdapat
pada media tumbuh.

Pemberian pupuk kandang puyuh
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
umur 19 dan 43 HST dan luas daun. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sahetapy, dkk. (2017)
menyatakan bahwa pupuk kandang puyuh
belum mampu meningkatkan konsentrasi
hara dalam tanah, terutama N, P dan K serta
unsur hara lainnya. Pemberian pupuk
kandang puyuh tidak berpengaruh terhadap
panjang polong.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Adisarwanto (2002) yang menyatakan karena
tidak terpenuhinya unsur P berperan dalam
pembentukan polong, membuat jumlah polong
yang tidak berisi (hampa) dan memperlambat
matangnya polong. Selain itu, Novizan (2005)
juga menyatakan bahwa unsur P berperan
meningkatkan hasil polong, mempercepat
masaknya polong serta memperkuat tubuh
tanaman. Lakitan (2007) menambahkan
bahwa unsur P merupakan bagian yang
esensial dari berbagai gula fosfat yang
berperan dalam reaksi fotosintesis, respirasi
dan berbagai metabolisme lainnya. Hakim,
dkk. (2018) menyatakan bahwa unsur K
berperan dalam metabolisme N, metabolisme
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karbohidrat,  pengaturan  pemanfaatan
berbagai unsur hara utama, dan aktivasi
berbagai enzim yang sangat berpengaruh
dalam pembentukan polong.

Menurut Anriana (2012), bahwa
semakin banyak pupuk atau dosis pupuk
yang diberikan berarti akan semakin
banyak kadar hara yang dihasilkan dari hasil
mineralisasi pupuk yang dapat diserap oleh
tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman.

Pemberian pupuk kendang puyuh
tidak berpengaruh terhadap bobot polong.
Hal ini tidak sejalan dengan pendapat Arista,
dkk. (2015) bahwa unsur P digunakan untuk
membentuk ATP yang digunakan tanaman
untuk energi dalam proses fotosintesis, apabila
ATP tercukupi maka proses fotosintesis akan
berjalan dengan baik dan hasil fotosintesis
meningkat sehingga pembentukan polong
optimal. unsur P berperan dalam meningkatkan
pembentukan polong dan pengisian Dbiji
tanaman sehingga akan meningkatkan berat
polong tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Interaksi yang terbaik vyaitu pada
konsentrasi POC daun kelor 350 ml/L air
dan dosis pupuk kandang puyuk 7,5
kg/plot, terhadap tinggi tanaman umur 31
HST, jumlah helai daun umur 43 HST,
luas helai daun umur 43 HST, panjang
polong, dan jumlah polong, namun tidak
perpengaruh nyata pada berat polong.

2. Pupuk organik daun kelor dengan
konsentrasi 250-350 ml/L air memberikan
hasil tertinggi terhadap perameter tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah buah dan
berat polong, namun tidak berpengaruh
pada luas daun dan panjang polong .

3. Pupuk kandang puyuh 7,5kg/plot memberikan
pertumbuhan tanaman kacang panjang
terhadap parameter tinggi, jumlah daun
dan jumlah buah, namun tidak berpengaruh
luas daun, panjang polong, dan berat
polong.

Saran

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan informasi kepada petani tentang
pemberian pupuk organik bagi tanaman
kacang panjang. Untuk mendapatkan hasil
yang efektif dan efisien, disarankan menggunakan
konsentrasi POC daun kelor 350 ml/L air dan
dosis pupuk kandang puyuh 7,5 kg/plot.
Karena pada konsentrasi dan dosis tersebut
telah efektif dan efisien untuk meningkatkan
hasil tanaman kacang panjang.
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